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Indonesia menargetkan 23% EBT
pada 2025 dan nol emisi 2060
sesuai Persetujuan Paris.

Kebutuhan energi mencapai 1.315,5 GW
pada 2022, didorong oleh penurunan
harga modul PV dan peningkatan
efisiensi.

Intermitensi Cuaca menyulitkan
prediksi dan memengaruhi kualitas
daya panel surya.

Metode Pembelajaran Mendalam mampu memodelkan pola data yang
kompleks dan non-linear.

Metode Prediksi Linear (misalnya regresi
linier) tidak memadai untuk menangkap
kompleksitas data cuaca yang nonlinear.

Long Short Term Memory (LSTM)

Bidirectional Long Short Term Memory (BiLSTM)

Gated Reccurent Unit (GRU)

LSTM efektif dalam menangani pola jangka panjang, mengatasi gradien yang hilang

GRU memiliki arsitektur sederhana, komputasi efisien, lebih cepat dilatih

BiLSTM Lebih akurat untuk data kompleks, memahami konteks dua arah

Hasil Seleksi Fitur
dari gabungan 

Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau.

3.6 MWp
PLTS B

4.2 MWp
PLTS A

33 Variabel
Cuaca dan

Variabel
Operasional

Proyeksi Prediksi PLTS A Proyeksi Prediksi PLTS B

Prediksi harian
memberikan akurasi

tertinggi.

Ketika horizon prediksi
diperpanjang ke

mingguan dan bulanan,
performa model

cenderung menurun.

MASE harian yang jauh
lebih kecil dari 1

memvalidasi bahwa
model ini secara praktis
lebih berguna daripada

prediksi naif.

Fenomena Inverter
Clipping di PLTS A

menyebabkan
spesifikasi kedua
dataset berbeda.

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem prediksi energi PLTS yang efektif dengan mengidentifikasi 6 fitur
utama (iradiasi matahari, hembusan angin, tutupan awan, suhu, jam, dan ikon cuaca) dari 33 variabel awal. Evaluasi menunjukkan model
BiLSTM adalah yang terbaik secara umum untuk PLTS A (MAE 342,89 kWh, R² 70,96%) dan PLTS B (MAE 288,61 kWh, R² 70,05%), dengan
performa lebih unggul dari naïve forecasting (MASE < 1). Performa model optimal pada horizon harian (R² hingga 77,37%), tetapi menurun
signifikan pada horizon mingguan dan bulanan, menunjukkan optimalitas model deep learning untuk prediksi jangka pendek dan
kebutuhan pembaruan data berkala untuk jangka panjang. 


